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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat Proposal Penelitian 

Perizinan Penelitian 

Pengumpulan Data 

Mengolah Data 

Menganalisa Data 

Membuat Persentase dan 

Kesimpulan 



51 

 

Lampiran 2. Standar Prosedur Operasional Penanganan Obat Kewaspadaan Tinggi 

(High Alert Medications) Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek 
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Lampiran 3. Standar Prosedur Operasional Pemberian Label/Etiket Obat dan Bahan 

Kimia yang Dikemas Ulang di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek 
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Lampiran 4. Lembar Checklist 

Penyimpanan Obat High Alert Beresiko Tinggi di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek. 

No. Pernyataan  Ya Tidak 

Kondisi/Keadaan Penyimpanan  

1. Daftar obat-obat high alert ditempel di ruang penyimpanan di 

Instalasi Farmasi 

  

2. Kondisi penyimpanan obat high alert ditempatkan terpisah 

dengan obat lainnya 

  

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis 

1.  Penyimpanan obat high alert disusun secara alfabetis   

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO 

1. Penyimpanan obat high alert  menggunakan metode FIFO   

2. Penyimpanan obat high alert menggunakan metode FEFO   

3. Ketersediaan obat-obat high alert dimonitoring/dipantau setiap 

hari oleh petugas farmasi 

  

Penandaan/Pelabelan 

1. Terdapat penandaan/pelabelan obat high alert berupa stiker 

berwarna merah bertuliskan high alert dengan selotip warna 

  

2. Penandaan obat high alert dengan stiker berwarna merah dengan 

tulisan “HIGH ALERT” ditempel pada setiap sediaan obat, 

kemasan dan wadah penyimpanan/rak/lemari obat 

  

3. Penandaan obat high alert dengan stiker berwarna merah 

bertuliskan “HIGH ALERT” ditempel pada satuan terkecil 

kemasan obat, seperti ampul, vial, botol, strip, blister. 

  

4. Obat high alert golongan narkotika dan psikotropika disimpan di 

dalam lemari 2 pintu dengan 2 kunci yang dipegang oleh Apoteker 

dan Tenaga Teknis Kefarmasian/TTK dan diberi pelabelan 

  

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan 

1. Penyimpanan obat high alert dengan suhu 2-8°C, disimpan di 

dalam lemari pendingin/kulkas 

  

2. Penyimpanan obat high alert dengan suhu ruangan 15-30°C   
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Penyimpanan Obat LASA di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. 

Abdul Moeloek. 

No. Standar Prosedur Operasional  Ya Tidak 

Kondisi/Keadaan Penyimpanan  

1. Daftar obat-obat LASA ditempel di ruang penyimpanan di 

Instalasi Farmasi 

  

2. Kondisi penyimpanan obat LASA tidak ditempatkan secara 

berdekatan 

  

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis 

1.  Penyimpanan obat LASA disusun secara alfabetis   

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO 

1. Penyimpanan obat LASA menggunakan metode FIFO   

2. Penyimpanan obat LASA menggunakan metode FEFO   

3. Ketersediaan obat-obat LASA dimonitoring/dipantau setiap hari 

oleh petugas farmasi 

  

Penandaan/Pelabelan 

1. Terdapat penandaan/pelabelan pada obat LASA    

2. Penyimpanan obat LASA ditempatkan pada wadah yang sudah 

diberi stiker LASA 

  

3. Obat LASA golongan narkotika dan psikotropika disimpan di 

dalam lemari 2 pintu dengan 2 kunci yang dipegang oleh 

Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian/TTK dan diberi 

pelabelan 

  

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan 

1. Penyimpanan obat LASA dengan suhu 2-8°C, disimpan di dalam 

lemari pendingin/kulkas 

  

2. Penyimpanan obat LASA dengan suhu ruangan 15-30°C   
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Penyimpanan Obat Elektorolit Konsentrasi Tinggi di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek. 

No. Standar Prosedur Operasional  Ya  Tidak 

Kondisi/Keadaan Penyimpanan 

1.  Daftar obat elektrolit konsentrasi tinggi ditempel di ruang 

penyimpanan di Instalasi Farmasi 

  

2. Kondisi penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi 

ditempatkan secara terpisah dengan obat lainnya 

  

3. Penyimpanan elektrolit konsentrasi tinggi seperti Kalium Klorida 

7,46 %, natrium klorida 3 % disimpan di apotek dan Gudang, dan 

hanya boleh disimpan di kamar operasi jantung dan unit perawatan 

intensif (ICU). 

  

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis 

1. Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi disusun secara 

alfabetis 

  

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO 

1. Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi menggunakan 

metode FIFO 

  

2. Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi menggunakan 

metode FEFO 

  

3. Ketersediaan obat-obat elektrolit konsentrasi tinggi 

dimonitoring/dipantau setiap hari oleh petugas farmasi 

  

Penandaan/Pelabelan 

1. Obat elektrolit konsentrasi tinggi diberi penandaan/pelabelan   

2. Terdapat penandaan/pelabelan obat elektrolit pekat berupa stiker 

berwarna merah dengan tulisan ELEKTROLIT PEKAT 

  

3. Penandaan elektrolit pekat dengan stiker berwarna merah dengan 

tulisan ELEKTROLIT PEKAT ditempel pada setiap sediaan obat, 

kemasan dan wadah penyimpanan/rak/lemari obat 

  

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan 

1. Penyimpanan obat elektrolit konsentrasi tinggi pada suhu ruangan 

15-30°C 
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Penyimpanan Obat Sitostatika di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

H. Abdul Moeloek. 

No. Standar Prosedur Operasional  Ya Tidak 

Kondisi/Keadaan Penyimpanan 

1.  Daftar obat sitostatika ditempel di ruang penyimpanan di Instalasi 

Farmasi tertentu 

  

2. Penyimpanan obat sitostatika ditempatkan terpisah dengan obat 

lainnya 

  

Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis 

1. Penyimpanan obat sitostatika disusun secara alfabetis   

Penyimpanan Berdasarkan Metode FIFO & FEFO 

1. Penyimpanan obat sitostatika menggunakan metode FIFO   

2. Penyimpanan obat sitostatika menggunakan metode FEFO   

3. Ketersediaan obat-obat sitostatika dimonitoring/dipantau setiap 

hari oleh petugas farmasi  

  

Penandaan/Pelabelan  

1. Obat sitostatika diberi penandaan/pelabelan   

2. Terdapat penandaan/pelabelan obat sitostatika berupa stiker 

berwarna ungu bertuliskan OBAT KANKER TANGANI 

DENGAN HATI-HATI 

  

Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan 

1. Penyimpanan obat high alert dengan suhu 2-8°C, disimpan di 

dalam lemari pendingin/kulkas 

  

2. Penyimpanan obat sitostatika dengan suhu ruangan 15-30°C   
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Lampiran 5. Hasil Penelitian Lembar Checklist  

1. Karakteristik Obat High Alert 

a. Jumlah Item Obat High Alert  

NAMA GENERIK BENTUK SEDIAAN 

/ KEKUATAN 

NAMA 

DAGANG 

ANTI-TROMBOTIK ANTIKOAGULAN 

HEPARIN NA 
INJEKSI 5000 IU / ML 

HEPARIN 

INVICLOT 

OBAT KEMOTERAPI (PARENTERAL) 

BEVACIZUMAB INJEKSI 100 MG / 4 ML AVASTIN 

BLEOMYCIN HCL INJEKSI 15 MG BLEOCIN 

CARBOPLATIN INJEKSI 150 MG CARBOPLATIN 

INJEKSI 450 MG CARBOPLATIN 

CETUXIMAB INJEKSI 100 MG ERBITUX 

CISPLATINUM INJEKSI 10 MG CISPLATIN 

INJEKSI 50 MG CISPLATIN 

CITARABIN INJEKSI 100 MG CITARABIN 

 

 

 

CYCLOPHOSPHAMIDE 

INJEKSI 200 MG CYCLOVID 

ENDOXAN 

INJEKSI 500 MG CYCLOVID 

ENDOXAN 

INJEKSI 1 G CYCLOVID 

ENDOXAN 

DACARBAZIN INJEKSI 200 MG DACARBAZIN 

DAUNORUBICIN INJEKSI 20 MG DAUNOCIN 

DISODIUM CLODRONATE INJEKSI 300 MG / 5 ML BONEFOS 

DOCETAXEL INJEKSI 20 MG BREXEL 

INJEKSI 80 MG BREXEL 

DOXORUBICIN HCL INJEKSI 10 MG DOXORUBICIN 

INJEKSI 50 MG DOXORUBICIN 

EPIRUBICIN INJEKSI 50 MG EPIRUBICIN 
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ETOPOSIDE INJEKSI 20 MG POSYD 

INJEKSI 100 MG POSYD 

FILGRASTIM INJEKSI 300 MCG / ML LEUCOGEN 

5- FLUOROURACIL INJEKSI 500 MG CURACIL 

FLUDARABINE PHOSPHATE INJEKSI 50 MG FLUDARA 

 

 

GEMCITABINE 

INJEKSI 200 MG GEMCIKAL 

GEMZAR 

INJEKSI 1000 MG GEMCIKAL 

GEMZAR 

GOSERELINE ACETATE INJEKSI 3,6 MG ZOLADEX 

INJEKSI 10,8 MG ZOLADEX 

IBANDRONIC ACID INJEKSI 6 MG BONDRONAT 

BONEVELL 

IFOSFAMIDE INJEKSI 1000 MG HOLOXAN 

IRINOTECAN 

HYDROCHLORIDA 

INJEKSI 40 MG CAMPTO 

INJEKSI 100 MG CAMPTO 

L-ASPARAGINASE INJEKSI 10.000 KU LEUNASE 

LEUCOVORIN CA INJEKSI 50 MG / 5 ML LEUCOVORIN DBL 

LEUPRORELNE ACETATE 
INJEKSI 3,75 MG TAPROS 

INJEKSI 11,25 MG TAPROS 

MESNA INJEKSI 400 MG UROMITEXAN 

METHOTREXATE INJEKSI 50 MG METHOTREXATE 

 

 

OXALIPLATIN 

INJEKSI 50 MG BELOXA 

REXTA 

INJEKSI 100 MG /20 ML ELOXATIN 

BELOXA 

 

 

PACLITAXEL 

INJEKSI 30 MG / 5 ML PACLITAXEL 

PANCOPAC 

INJEKSI 100 MG PACLITAXEL 

PANCOPAC 

 



63 

 

RITUXIMAB INJEKSI 100 MG MABHTERA 

INJEKSI 500 MG MABHTERA 

TRASTUZUMAB INJEKSI 440 MG / 20ML HERCEPTIN 

HERZEMAB 

VINORELBINE TARTRATE INJEKSI 10 MG / ML NAVELBINE 

VINCRISTINE SULPHATE INJEKSI 2 MG VINCRISTINE 

ZOLEDRONIC ACID INJEKSI 4 MG / 5 ML ZOMETA 

INSULIN (SC DAN IV)   

HUMAN INSULIN SHORT 

ACTING 

INJEKSI 100 IU / ML 

VIAL 

HUMULIN R 

INSULIN ASPARTAT FLEXPEN 100 IU / ML NOVORAPID 

INSULIN ASPARTAT, 

ROTAMINATED INSULIN 

ASPARTAT 

FLEXPEN INJEKSI 30% - 

70% 

NOVOMIX 30 

INSULIN DETERMIR FLEXPEN 100 IU / ML LEVEMIR 

INSULIN GLARGINE SOLOTAR PEN 100  

IU / ML 

LANTUS 

BASAOLAR 

INSULIN GLARGINE SOLOTAR PEN 100 

IU / ML 

APIDRA 

INSULIN LISPRO + LISPRO 

PROTAMIN 

INJ (CATRIDGE 25% 

+ 75%) 

HUMALOG MIX 25 

INSULIN LISPRO INJ (CATRIDGE 100 

IU / ML VIAL) 

HUMALOG 

 

OBAT NARKOTIKA (IV)   

 

 

FENTANYL 

PATCH 25 MU DUROGESIC 

MATRIX 

PATCH 50 MU DUROGESIC 

MATRIX 

FENTANYL INJEKSI 50 MCG /ML FENTANYL 

MORFIN INJEKSI 10 MG / ML MORFIN 
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OKSIKODON INJEKSI 10 MG / ML OXINORM 

PETHIDINE INJEKSI 100 MG / 2 ML PETHIDINE 

LARUTAN KONSENTRAT PEKAT 

GLUKOSA LARUTAN 40% OTSU D40 

KALIUM KLORIDA INJEKSI 7,46% OTSU-KCL 

KALSIUM GLUKONAT INJEKSI 100 MG / ML KALSIUM 

GLUKONAT 

MAGNESIUM SULFAT INJEKSI 20% OTSU-MGSO4 

INJEKSI 40% OTSU-MGSO4 

NATRIUM BIKARBONAT INJEKSI 8,4% OTSU-MEYLON 

NATRIUM KLORIDA INFUS 500 ML (3%) OTSU-NS 

 

NAMA OBAT KEMASAN MIRIP 

TABLET 

1. CEFIKSIM 100 MG CEFADROKSIL 500 MG 

2. AMOKSILIN 500 MG RANITIDIN 

3. BICASTRA 160 MG BRACER 1 MG 

4. IMBOOST TABLET IMBOOST FORCE 

5. VITAMIN B6 VITAMIN B 12 

 

NAMA OBAT SAMA, KEKUATAN BEDA 

TABLET 

1. AKARBOSE 50 MG AKARBOSE 100 MG 

2. ALLOPURINOL 100 MG ALLOPURINOL 300 MG 

3. AMLODIPIN 5 MG AMLODIPIN 10 MG 

4. ASIKLOVIR 200 MG ASIKLOVIR 400 MG 

5. CANDESARTAN 8 MG CANDESARTAN 16 MG 

6. CONCOR 1,25 MG CONCOR 2,5 MG 

7. DEPAKOTE 250 MG DEPAKOTE 500 MG 

8. FENOFIBRATE 100 MG FENOFIBRATE 300 MG 
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9. GLIMEPIRIDE 1 MG GLIMEPIRIDE 2 MG, 3 MG 

10. HALOPERIDOL 0,5 MG HALOPERIDOL 1,5 MG 

11. HERBECER 100 MG HERBECER 200 MG 

12. IMBOOST TABLET IMBOOST FORCE 

13. KAPTROPIL 12,5 MG KAPTROPIL 50 MG 

14. KOTRIMOKSAZOLE 480 MG KOTRIMOKSAZOLE 960 MG 

15. KLINDAMYCIN 150 MG KLINDAMYCIN 300 MG 

16. LISINOPRIL 5 MG LISINOPRIL 10 MG 

17. MELOXICAM 7,5 MG MELOXICAM 15 MG 

18. METFORMIN 500 MG METFORMIN 850 MG 

19. METIL PREDNISOLON 4 MG METIL PREDNISOLON 8, 16 MG 

20. MIKARDIS 40 MG MIKARDIS 80 MG 

21. NATRIUM DIKLOFENAC 25MG NATRIUM DIKLOFENAC 50 MG 

22. NITROKAF RETARD NITROKAF FORTE 

23. ONDANSETRON 4 MG ONDANSETRON 8 MG 

24. PIOGLITAZONE 15 MG PIOGLITAZONE 30 MG 

25. PIRASETAM 800 MG PIRASETAM 1200 MG 

26. PROGRAF 0,5 MG PROGRAF 1 MG 

27. RAMIPRIL 2,5 MG RAMIPRIL 5 MG 

28. RIFAMPISIN 450 MG RIFAMPISIN 600 MG 

29. SALBUTAMOL 2 MG SALBUTAMOL 4 MG 

30. SANDIMUN 25 MG SANDIMUN 50 MG, 100 MG 

31. SIMVASTATIN 10 MG SIMVASTATIN 20 MG 

32. SPIRONOLAKTONE 25 MG SPIRONOLAKTONE 100 MG 

33. TANAPRESS 5 MG TANAPRESS 10 MG 

34. VALISANBE 2 MG VALISANBE 5 MG 

SIRUP 

1. IMBOST SIRUP IMBOST FORCE SIRUP 

2. SANMOL SIRUP SANMOL DROP SIRUP 

3. SEFADROXIL 125 MG SEFADROXIL 250 MG 

 

 



66 

 

INJEKSI 

1. ASAM TRANEKSAMAT 250MG ASAM TRANEKSAMAT 500 MG 

2. BREXEL 20 MG BREXEL 80 MG 

3. CAMPTO 40 MG CAMPTO 100 MG 

4. CITICOLINE 250 MG CITICOLINE 500 MG 

5. HUMALOG MIX 25 MG HUMALOG MIX 50 MG 

6. KARBOPLATIN 150 MG KARBOPLATIN 450 MG 

7. KOATE 500 MG KOATE 1000 MG 

8. MIROPENEM 500 MG MIROPENEM 1000 MG 

9. MILOZ 5 MG MILOZ 15 MG 

10. NOVOMIX NOVORAPID 

11. OXALIPTATIN 50 MG OXALIPTATIN 100 MG 

12. PLASBUMIN 20% 100ML PLASBUMIN 25% 100 ML 

PLASBUMIN 25% 50 ML 

PLASBUMIN 20% 50 ML 

PLASBUMIN 25% 20 ML 

13. SIKLOFOSPAMIDE 200 MG SIKLOFOSPAMIDE 1000 MG 

14. SISPLATIN 10 MG SISPLATIN 50 MG 

15. VITAMIN K INJ 2 MG VITAMIN K INJ 10 MG 

16. ZOLADEX 3,6 MG ZOLADEX 10,8 MG 

LAIN-LAIN 

1. ONBREZ 150 MCG ONBREZ 300 MCG 

2. SERETIDE DISKUS 100 MCG SERETIDE 250 MCG 

3. STESOLID SUPP 5 MG STESOLID SUPP 10 MG 

4. AMINOFLUID 500 MG AMINOFLUID 1000 MG 
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NAMA OBAT MIRIP UCAPAN 

TABLET  

1. ASAM MEFENAMAT ASAM TRANEKSAMAT 

2. GLIBENKLAMID GLIMEPIRIDE 

3. RAMIPRIL LISINOPRIL, CAPTROPRIL 

4. OFLOKSASIN LEVOFLOXACIN 

INJEKSI 

1. EPHEDRIN INJEKSI EPINEPRINE INJ 

2. FASORBID INJ FARGOXIN INJ 

3. CEFOPRAZON 1000 MG CEFOPRAZON SULBACTAM 

4. NOVORAPID NOVOMIX 

5. AMINOFUSIN L 600 AMINOFUSIN HEPAR 
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b. Bentuk Sediaan dan Golongan Obat High Alert  

No. Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Bentuk sediaan Golongan obat 

1. Depo Farmasi Rawat 

Jalan 

1. Tablet 

2. Sirup 

3. Injeksi 

1. Obat Keras 

2. Obat Narkotika 

3. Obat Psikotropika 

2. Depo Farmasi IGD 1. Tablet 

2. Injeksi 

 

1. Obat Keras 

2. Obat Narkotika 

3. Obat Psikotropika 

3. Depo Farmasi Rawat 

Inap 24 Jam Alamanda 

1. Tablet 

2. Injeksi 

 

1. Obat Keras 

2. Obat Narkotika 

3. Obat Psikotropika 

4. Depo Farmasi Delima 1. Tablet 

2. Injeksi 

 

1. Obat Keras 

2. Obat Narkotika 

3. Obat Psikotropika 

5. Depo Farmasi ICU, 

ICCU, PICU 

1. Tablet 

2. Injeksi 

 

 

1. Obat Keras 

2. Obat Narkotika 

3. Obat Psikotropika 

6. Depo Farmasi Anggrek 

(Kemoterapi, Mata, dan 

THT) 

1. Injeksi  1. Obat Keras 

7. Depo Farmasi Bedah 

Sentral 

1. Injeksi 

 

1. Obat Keras 

2. Obat Narkotika 

3. Obat Psikotropika 
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2. Kondisi/Keadaan Penyimpanan Obat High Alert 

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 P3 P1 P2 

S TS  S  TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi Rawat 

Jalan 
        - - - - - -     

2. Depo Farmasi IGD               - - - - 

3. Depo Farmasi Rawat 

Inap 24 Jam 

Alamanda 

              - - - - 

4. Depo Farmasi Delima               - - - - 

5. Depo Farmasi ICU, 

ICCU, PICU 
              - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, Mata, 

dan THT) 

                  

7. Depo Farmasi Bedah 

Sentral 
              - - - - 
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3. Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis 

No. Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika  

Sesuai Tidak Sesuai Sesuai Tidak Sesuai Sesuai  Tidak Sesuai Sesuai  Tidak Sesuai 

1. Depo Farmasi Rawat Jalan     - -   

2. Depo Farmasi IGD       - - 

3. Depo Farmasi Rawat Inap 

24 Jam Alamanda 
      - - 

4. Depo Farmasi Delima       - - 

5. Depo Farmasi ICU, ICCU, 

PICU 
      - - 

6. Depo Farmasi Anggrek 

(Kemoterapi, Mata, dan 

THT) 

        

7. Depo Farmasi Bedah Sentral       - - 
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4. Penyimpanan Menggunakan Metode FIFO dan FEFO 

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat  Sitostatika 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 

S TS  S  TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi 

Rawat Jalan 
            - - - - - -       

2. Depo Farmasi 

IGD 
                  - - - - - - 

3. Depo Farmasi 

Rawat Inap 24 

Jam Alamanda 

                  - - - - - - 

4. Depo Farmasi 

Delima 
                  - - - - - - 

5. Depo Farmasi 

ICU, ICCU, PICU 
                  - - - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, 

Mata, dan THT) 

                        

7. Depo Farmasi 

Bedah Sentral 

                  - - - - - - 
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5. Pelabelan Obat High Alert 

N

o 

Instalasi 

Farmasi 

Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika  

P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 

S TS  S  TS S  TS  S  TS  S TS S  TS S TS  S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi 

Rawat Jalan 
              - - - - - -     

2. Depo Farmasi 

IGD 
                    - - - - 

3. Depo Farmasi 

Rawat Inap 24 

Jam Alamanda 

                    - - - - 

4. Depo Farmasi 

Delima 
                    - - - - 

5. Depo Farmasi 

ICU, ICCU, 

PICU 

                    - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, 

Mata, dan THT) 

      - -     - -           

7. Depo Farmasi 

Bedah Sentral 
            - -       - - - - 
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6. Penyimpanan Berdasarkan Suhu Penyimpanan 

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika 

P1 P2 P1 P2 P1 P1 P2 

S TS  S  TS S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi 

Rawat Jalan 
        - - - -   

2. Depo Farmasi 

IGD 
    - -     - - - - 

3. Depo Farmasi 

Rawat Inap 24 

Jam Alamanda 

          - - - - 

4. Depo Farmasi 

Delima 
          - - - - 

5. Depo Farmasi 

ICU, ICCU, PICU 
    - -     - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, 

Mata, dan THT) 

              

7. Depo Farmasi 

Bedah Sentral 

          - - - - 
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Lampiran 6. Hasil Persentase Lembar Checklist  

1. Persentase Kondisi/Keadaan Penyimpanan Obat High Alert 

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 P3 P1 P2 

S TS  S  TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi Rawat 

Jalan 
        - - - - - -     

2. Depo Farmasi IGD               - - - - 

3. Depo Farmasi Rawat 

Inap 24 Jam 

Alamanda 

              - - - - 

4. Depo Farmasi Delima               - - - - 

5. Depo Farmasi ICU, 

ICCU, PICU 

 

              - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, Mata, 

dan THT) 

                  

7. Depo Farmasi Bedah 

Sentral 
              - - - - 

Total  4 3 7 0 4 3 7 0 4 2 6 0 6 0 0 2 2  

Persentase %     

Sesuai  78,6 % 78,6 % 88,9 % 50 % 

Tidak sesuai  21,4 % 21,4 % 11,1 % 50 % 
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a) Beresiko Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
11

14
 x 100 % 

  = 78,6 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
3

14
 x 100 % 

  = 21,4 % 

 

b) LASA  

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 %   

  = 
11

14
 x 100 % 

  = 78,6 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
3

14
 x 100 % 

  = 21,4 % 
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c) Elektrolit Konsentrasi Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

 =  
16

18
 x 100 % 

 = 88,9 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  =  
2

18
 x 100 % 

  = 11,1 % 

 

 

d) Sitostatika   

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

 = 
2

4
 x 100 % 

 = 50 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
2

4
 x 100 % 

  = 50 % 
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2. Persentase Penyimpanan Berdasarkan Alfabetis 

No. Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika  

Sesuai Tidak Sesuai Sesuai Tidak Sesuai Sesuai  Tidak Sesuai Sesuai  Tidak Sesuai 

1. Depo Farmasi Rawat Jalan     - -   

2. Depo Farmasi IGD       - - 

3. Depo Farmasi Rawat Inap 

24 Jam Alamanda 
      - - 

4. Depo Farmasi Delima       - - 

5. Depo Farmasi ICU, ICCU, 

PICU 
      - - 

6. Depo Farmasi Anggrek 

(Kemoterapi, Mata, dan 

THT) 

        

7. Depo Farmasi Bedah 

Sentral 
      - - 

 Total  5 2 5 2 4 2 1 1 

 Persentase % 71,4 % 28,6 % 71,4 % 28,6 % 66,7 % 33,3 % 50 % 50 % 

 

 

 

 

 



78 

 

a) Beresiko Tinggi   

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
5

7
 x 100 % 

  = 71,4 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
2

7
 x 100 % 

 = 28,6 % 

 

b) LASA  

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
5

7
 x 100 % 

  = 71,4 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
2

7
 x 100 % 

  = 28,6 % 
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c) Elektrolit Konsentrasi Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
4

6
 x 100 % 

  = 66,7 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
2

6
 x 100 % 

  = 33,3 % 

 

d) Sitostatika 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
1

2
 x 100 % 

  = 50 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
1

2
 x 100 % 

  = 50 % 
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3. Persentase Penyimpanan Menggunakan Metode FIFO dan FEFO 

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat  Sitostatika 

P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 

S TS  S  TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi 

Rawat Jalan 
            - - - - - -       

2. Depo Farmasi 

IGD 
                  - - - - - - 

3. Depo Farmasi 

Rawat Inap 24 

Jam Alamanda 

                  - - - - - - 

4. Depo Farmasi 

Delima 
                  - - - - - - 

5. Depo Farmasi 

ICU, ICCU, PICU 

 

 

                  - - - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, 

Mata, dan THT) 

                        

7. Depo Farmasi 

Bedah Sentral 
                  - - - - - - 

Total  7 0 7 0 7 0 7 0 7 0 7 0 6 0 6 0 6 0 2 0 2 0 2 0 

Persentase                          

Sesuai  100 % 100 % 100 % 100 % 

Tidak Sesuai  0 % 0 % 0 % 0 % 
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a) Beresiko Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
21

21
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
0

21
 x 100 % 

  = 0 % 

 

b) LASA 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
21

21
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
0

21
 x 100 % 

  = 0 % 
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c) Elektrolit Konsentrasi Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
18

18
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
0

18
 x 100 % 

  = 0 % 

 

 

d) Sitostatika 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
6

6
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
0

6
 x 100 % 

  = 0 % 
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4. Persentase Pelabelan Obat High Alert 

N

o 

Instalasi 

Farmasi 

Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika  

P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 

S TS  S  TS S  TS  S  TS  S TS S  TS S TS  S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi 

Rawat Jalan 
              - - - - - -     

2. Depo Farmasi 

IGD 
                    - - - - 

3. Depo Farmasi 

Rawat Inap 24 

Jam Alamanda 

                    - - - - 

4. Depo Farmasi 

Delima 
                    - - - - 

5. Depo Farmasi 

ICU, ICCU, 

PICU 

                    - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, 

Mata, dan THT) 

      - -     - -           

7. Depo Farmasi 

Bedah Sentral 
            - -       - - - - 

Total  7 0 7 0 5 2 6 0 7 0 7 0 5 0 6 0 1 5 1 5 2 0 2 0 

Persentase%     

Sesuai  92,6 % 100 % 44,4 % 100 % 

Tidak sesuai  7,4 % 0 % 55,6 % 0 % 
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a) Beresiko Tinggi  

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
25

27
 x 100 % 

  = 92,6  % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
2

27
 x 100 % 

 = 7,4 % 

 

b) LASA 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
19

19
 x 100 % 

  = 100  % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
0

19
 x 100 % 

  = 0 % 
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c) Elektrolit Konsentrasi Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
8

18
 x 100 % 

  = 44,4 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
10

18
 x 100 % 

  = 55,6 % 

 

 

d) Sitostatika 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

   = 
4

4
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
0

4
 x 100 % 

  = 0 % 
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5. Persentase Penyimpanan Berdasarkan Suhu penyimpanan 

No Instalasi Farmasi Hasil Pengamatan 

Beresiko Tinggi LASA Elektrolit Pekat Sitostatika 

P1 P2 P1 P2 P1 P1 P2 

S TS  S  TS S TS S TS S TS S TS S TS 

1. Depo Farmasi 

Rawat Jalan 
        - - - -   

2. Depo Farmasi 

IGD 
    - -     - - - - 

3. Depo Farmasi 

Rawat Inap 24 

Jam Alamanda 

          - - - - 

4. Depo Farmasi 

Delima 
          - - - - 

5. Depo Farmasi 

ICU, ICCU, PICU 
    - -     - - - - 

6. Depo Farmasi 

Anggrek 

(Kemoterapi, 

Mata, dan THT) 

              

7. Depo Farmasi 

Bedah Sentral 
          - - - - 

Total 7 0 7 0 5  7 0 6 0 1 0 2 0 

Persentase               

Sesuai  100 % 100 % 100 % 100 % 

Tidak sesuai  0 % 0 % 0 % 0 % 
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a) Beresiko Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

   = 
14

14
 x 100 %  

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P =  
S

N
 x 100 % 

  = 
0

14
 x 100 % 

  = 0 % 

 

b) LASA 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
12

12
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
12

0
 x 100 % 

  = 0 % 
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c) Elektrolit Konsentrasi Tinggi 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
6

6
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
0

6
 x 100 % 

  = 0 % 

 

 

d) Sitostatika 

 Persentase yang sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

   = 
3

3
 x 100 % 

   = 100 % 

 Persentase yang tidak sesuai 

Nilai P = 
S

N
 x 100 % 

  = 
0

3
 x 100 % 

  = 0 % 
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Lampiran 7. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 8. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 
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Lampiran 9. Surat Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
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Lampiran 10. Surat Jawaban Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Rawat Jalan  
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Lampiran 12. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Rawat Inap 

24 Jam Alamanda  
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Lampiran 14. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Delima  
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Lampiran 15. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi ICU, ICCU, 

PICU 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Anggrek 

(Kemoterapi, Mata, dan THT) 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penyimpanan Obat High Alert Di Depo Farmasi Bedah 

Sentral  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


